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ABSTRAK 

 

Nurfitriana. 2012. Model Pembelajaran Sentra Ibadah Dalam 

Mengembangkan Praktek Shalat Pada PAUD Islam Nibras Padang. Skripsi: 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Universitas Negeri Padang 

 

Pada umumnya, penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa hal seperti, 

pendekatan sentra sebagai model pembelajaran masih belum banyak digunakan 

oleh TK serta pembelajaran keagamaan (pengenalan ibadah shalat) pada anak 

umumnya masih belum optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan bagaimana model pembelajaran sentra ibadah dalam upaya 

mengembangkan ibadah shalat pada PAUD Islam Nibras Padang. 

 

Untuk mendeskripsikan bagaimana model pembelajaran sentra ibadah 

dalam mengembangkan praktek shalat pada PAUD Islam Nibras, maka penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif, ekplorasi data menggunakan teknik 

observasi, dokumentasi dan wawancara. Data yang diperoleh dipaparkan sesuai 

dengan real. Adapun responden penelitian ini adalah satu orang guru sentra di 

sentra ibadah PAUD Islam Nibras Padang dengan objek penelitian yaitu siswa 

kelompok A. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran sentra ibadah 

dapat mengembangkan kemampuan agama anak dalam melakukan praktek ibadah 

shalat. Melalui beberapa pijakan bermain dan pembiasaan shalat berjamaah ketika 

waktu bermain di sentra sedang berlangsung, sangat membantu dalam pengenalan 

ibadah shalat bagi anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usia dini merupakan masa yang tepat untuk meletakkan dasar-dasar 

pengembangan kemampuan fisik, bahasa, sosio-emosional, konsep diri, seni, 

moral, dan nilai-nilai agama (keimanan) dalam diri anak. 

Hal ini sesuai dengan hak anak, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang mendukung setiap 

anak untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan harkat dan martabat 

mereka sebagai manusia. Implementasi dari hak ini salah satunya adalah setiap 

anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 

pengembangan pribadi dan tingkat kecerdasan sesuai dengan minat dan 

bakatnya. 

Pendidikan agama Islam  merupakan upaya untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan  nasional yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan pada 

Tuhan Yang Maha Esa. Secara umum pendidikan agama Islam bertujuan 

untuk menumbuhkembangkan dan pemupukkan pengetahuan, penghayatan, 

pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia 

muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, 

berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. 
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Berdasarkan tujuan pendidikan agama Islam tersebut di atas dapat 

ditarik salah satu dimensi yang akan ditingkatkan dan diinginkan oleh 

kegiatan pembelajaran  pendidikan agama Islam baik di lembaga formal 

seperti halnya Taman Kanak-kanak (TK) atau nonformal yaitu dimensi 

keimanan peserta didik terhadap agama Islam. 

Umumnya bayi yang dilahirkan itu sudah memiliki beberapa instink, 

diantaranya keagamaan yang termasuk tentang keimanan. Tindak keagamaan 

belum terlihat pada diri anak karena beberapa fungsi kejiwaan yang menopang 

kematangan instink itu belum sempurna. Dengan demikian, pendidikan agama 

dan keimanan perlu diperkenalkan kepada anak jauh sebelum usia tujuh tahun. 

Artinya jauh sebelum usia tersebut nilai-nilai keagamaan dan keimanan perlu 

ditanamkan kepada anak sejak dini. Salah satunya pengenalan tata cara 

beribadah dalam Islam. Dengan begitu setidaknya anak sudah belajar disiplin 

akan waktu (shalat 5 waktu), selalu mengingat dan bersyukur kepada Allah 

(berdoa sebelum dan sesudah kegiatan), suka hidup bersih (berwudhu sebelum 

sholat) dan lainnya. 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di Taman Kanak-kanak 

pendekatan pembelajaran memegang peranan yang sangat penting dalam 

upaya menyampaikan materi bahan ajar pada anak didik, salah satu 

pendekatan pembelajaran yang diterapkan adalah pendekatan pembelajaran 

sentra atau BCCT (Beyond Centers and Circle Time) yaitu konsep belajar 

dimana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong anak 
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didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari (Depdiknas, 2005). 

Salah satu PAUD yang sudah menerapkan pembelajaran berbasis 

sentra ini adalah PAUD Islam Nibras. Sekolah ini mempunyai visi 

menfasilitasi dan mengoptimalkan perkembangan potensi peserta didik sejak 

usia dini agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, 

sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab, serta dengan 

latar belakang agama yang kental, PAUD Islam Nibras memiliki satu sentra 

yang lebih fokus dengan  pengembangan agama yaitu Sentra Ibadah Karunia 

Allah. 

Kebanyakan sekolah masih belum menggunakan model pembelajaran 

sentra sebagai penunjang pembelajaran agama pada siswanya, karena 

pendekatan ini masih belum tersosialisasi dengan baik. Jadi sekolah lain masih 

menggunakan model pembelajaran lama dengan frekuensi belajar agama atau 

penyediaan suasana yang religius oleh pendidik dilakukan hanya satu hari 

dalam seminggu (misal hari jumat saja). Lalu disiplin agama (Islam) harian 

untuk anak hanya dilakukan untuk hal yang penting-penting saja, seperti 

berdoa sebelum dan sesudah kegiatan.  

Berdasarkan masalah tersebut peneliti mencoba untuk mengetahui 

lebih jauh bagaimana model pembelajaran sentra ibadah dalam 

mengembangkan kemampuan nilai-nilai agama khususnya praktek shalat di 

PAUD Islam Nibras Padang. Oleh karena itu penulis ingin meneliti dengan 
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judul "Model Pembelajaran Sentra Ibadah dalam Mengembangkan Praktek 

Shalat di PAUD Islam Nibras Padang 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah tersebut sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran sentra ibadah sebagai model pembelajaran masih 

belum banyak digunakan oleh guru TK 

2. Pengembangan praktek shalat pada anak TK pada umumnya masih belum 

optimal 

C. Fokus Masalah 

Berdasarkan  identifikasi masalah di atas, penelitian  ini berfokus pada 

model pembelajaran sentra ibadah dalam mengembangkan praktek shalat di  

PAUD Islam Nibras Padang 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah  “bagaimana 

model pembelajaran sentra ibadah dalam mengembangkan praktek shalat di 

PAUD Islam Nibras Padang?”. 

E. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana model pembelajaran sentra ibadah yang diterapkan di PAUD 

Islam Nibras Padang? 

2. Bagaimana pengembangan praktek ibadah shalat pada anak di PAUD 

Islam Nibras Padang? 
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F. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui model pembelajaran sentra pada anak usia dini di 

PAUD Islam Nibras Padang. 

2. Untuk mengetahui upaya pengembangan ibadah shalat pada anak usia dini 

di PAUD Islam Nibras Padang. 

3. Untuk mendeskripsikan model pembelajaran sentra ibadah dalam 

mengembangkan praktek shalat pada anak usia dini di PAUD Islam Nibras 

Padang 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi anak, dapat terbangunnya karakter islami yang dapat digunakan anak 

dalam kehidupan sehari-hari dengan suasana serta pembelajaran yang 

menyenangkan hati anak. 

2. Bagi guru, dapat memberikan gambaran lebih pada salah satu model 

pembelajaran untuk anak usia dini khususnya pelaksanaan pendekatan 

sentra di TK. 

3. Bagi sekolah, dapat menjadi pedoman, bahan pertimbangan dan masukan 

dalam menerapkan pendekatan pembelajaran sentra di TK 

4. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pemahaman tentang 

pendidikan anak usia dini. 

H. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai pengetahuan 

tentang model pembelajaran sentra dalam penanaman keimanan 
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(pengembangan praktek shalat) pada anak di PAUD Islam Nibras Padang. Dan 

hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran positif bagi 

sekolah dalam menelaah kembali model pembelajaran yang diterapkan guna 

mendapati pemikiran baru tentang bagaimana cara meningkatkan mutu atau 

memperbaikinya. 

I. Definisi Operasional 

Penelitian ini mencoba mendeskripsikan suatu model pembelajaran 

pada anak usia dini dalam menyampaikan  materi pendidikan agama Islam, 

dilakukan melalui bermain sambil belajar yang menyenangkan pada ruangan 

kelas yang khusus didesain dengan suasana religius (sentra Ibadah) yang 

kegiatan pembelajarannya difokuskan pada anak dengan menggunakan 

pijakan-pijakan untuk mengatur perkembangan anak dengan mengambil 

contoh di PAUD Islam Nibras Padang. Hal ini dilakukan melalui beberapa 

teknik seperti observasi ke sekolah, mewawancarai guru serta 

mendokumentasikan kegatan pembelajaran sesuai kebutuhan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Hakekat Anak Usia Dini (AUD) 

a. Pengetian Anak Usia Dini 

Istilah AUD tidak asing lagi didengar oleh telinga, jika 

mendengar kata AUD pikiran akan tertuju pada anak-anak. Tapi 

makna dari kata tersebut perlu diketahui lebih lanjut, sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Hasan (2009:17) “anak usia dini adalah anak 

yang masuk dalam rentang usia 0-6 tahun”. Sejalan dengan itu Dinar 

(2008:55) juga mengemukakan “anak usia dini adalah 0-6 tahun”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa AUD 

merupakan anak yang ada pada rentang usia dari 0-6 tahun, yakni anak 

yang baru lahir sampai berusia 6 tahun. 

b. Karakteristik Anak Usia Dini 

Menurut Hurlock (1978:38) karakteristik anak usia dini yaitu 

perkembangan berlangsung secara cepat, mulai mampu mengendalikan 

otot-ototnya, berusaha mengendalikan lingkungan dan mulai belajar 

menyesuaikan diri secara sosial. 

Menurut Eliyawati (2005:18) karakteristik anak usia dini yang 

berkaitan dengan aktifitas belajarnya yaitu: anak bersifat unik, 

egosentris, aktif dan energik, memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan 
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antusias terhadap banyak hal, eksploratif dan berjiwa petualang, 

mengekspresikan perilakunya secara relatif spontan, senang dan kaya 

dengan fantasi/ daya khayal, mudah frustasi, kurang pertimbangan 

dalam melakukan sesuatu, memiliki daya perhatian yang pendek, 

bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari pengalaman serta 

semakin menunjukkan minat terhadap teman. 

Berdasarkan teori di atas, dapat penulis simpulkan bahwa anak 

memiliki karakter yang beragam dan kompleks. Oleh sebab itu 

diperlukan program pendidikan anak usia dini yang sederhana dan 

tidak kaku. Disajikan dalam suatu kegiatan belajar yang terpadu, 

responsive terhadap perbedaan setiap anak baik dalam hal kecakapan, 

minat, maupun gaya belajar. Demikian pula dalam hal pengenalan 

ibadah pada anak di sentra, penting sekali mengenal karakter anak agar 

pengenalan ibadah dapat sesuai dengan karakteristik anak masing-

masing. 

2. Perkembangan Anak Usia Dini 

Menurut Santrock (2008:40) “perkembangan adalah pola 

perubahan biologis, kognitif dan sosioemosional yang dimulai sejak lahir 

dan terus berlanjut di sepanjang hayat. Kebanyakan perkembangan adalah 

pertumbuhan, meskipun pada akhirnya ia mengalami penurunan 

(kematian). 

Yusuf (2009:15) mengemukakan “perkembangan adalah 

perubahan-perubahan yang dialami individu atau organism menuju tingkat 
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kedewasaannya atau kematangannya (maturation) yang berlangsung secara 

sistematis, prograsif, dan berkesinambungan, baik menyangkut fisik 

(jasmaniah) maupun psikis rohaniah). 

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa, perkembangan merupakan 

suatu perubahan yang terjadi seumur hidup, sehingga seseorang memiliki 

suatu peningkatan bahkan menuju penurunan dalam menggali potensi 

yang ada pada individu. 

a. Perkembangan Kemampuan Agama Anak 

Anak Taman Kanak-kanak, dalam pandangan ilmu psikologi 

memiliki keunikan, karakteristik khusus, dan kemampuan meniru yang 

luar biasa, serta rasa ingin tahu yang tinggi. Hal itu tentunya sangat 

perlu kita jadikan landasan utama pada saat kita akan mengembangkan 

berbagai potensi anak termasuk di dalamnya masalah pengembangan 

nilai-nilai agama. Dengan demikian seyogianya kita 

menentukan/memberikan ruang lingkup pengembangan nilai-nilai 

agama kepada anak Taman Kanak-kanak dimulai dari kebutuhan anak 

tentang rutinitas kehidupan pribadi anak mulai dari mereka bangun 

tidur sampai tidur kembali. Kegiatan itulah yang harus kita warnai 

dengan nuansa dan nilai-nilai ritualitas secara mendalam. Sehingga 

target dan kompetensi yang diharapkan pun akan mudah kita 

tanamkan. 

Jika kita kaitkan dengan tujuan pengembangan kehidupan 

beragama anak Taman Kanak-kanak maka hal tersebut dilakukan 
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dalam rangka menanamkan benih-benih keimanan dan ketaqwaan 

sedini mungkin dalam kepribadian anak didik sebagaimana terlihat 

dalam perkembangan kehidupan jasmaniah dan rohaniah sesuai dengan 

tingkat perkembangannya (Ditjen Dikdasmen RI dalam Otib. S., 

2005:8.4). 

Otib S juga menjelaskan bahwa berdasarkan GBPKP TK 

pengembangan nilai-nilai agama untuk anak Taman kanak-kanak 

berkisar pada kegiatan kehidupan sehari-hari. Secara khusus 

penanaman nilai keagamaan bagi anak Taman Kanak-kanak adalah 

meletakkan dasar-dasar keimanan, kepribadian/ budi pekerti yang 

terpuji dan kebiasaan ibadah sesuai dengan kemampuan anak. 

Rasa keagamaan dan nilai keagamaan akan tumbuh dan 

berkembang seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan psikis 

maupun fisik anak. Perhatian anak terhadap nilai-nilai dan pemahaman 

agama akan muncul manakala mereka sering melihat dan terlibat 

dalam upacara-upacara keagamaan, dekorasi dan keindahan rumah 

ibadah, rutinitas, ritual orang tua dan lingkungan sekitar ketika 

menjalankan peribadatan. 

b. Ibadah Bagi Anak 

Ibadah sebagaimana yang diuraikan Al-Qur’an ialah amal 

praktik yang berulang-ulang dilakukan untuk membiasakan orang 

mukmin hidup dengan akhlak mulia (Ahmad, 2008:134) 
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Ahmad (2008:136) juga mengatakan ibadah dapat dilihat dari 

bermacam segi, merupakan nama bagi setiap yang dicintai Allah dan 

disenangi-Nya, baik perkataan, perbuatan lahir maupun bathin yang 

dikerjakan manusia karena tunduk dan taat kepada Allah Ta’ala, 

seperti shalat, puasa, menepati janji, berdoa, meminta tolong, 

mencintai, bertawakal, dan takut kepada-Nya. 

Tujuan mengajarkan ibadah (Ahmad, 2008:155) adalah supaya 

murid-murid mengetahui hukum agama, mengetahui bahwa ibadah 

menghubungkan manusia dengan Allah, menambah kepatuhannya 

kepada Allah, menumbuhkan rasa sosial dalam interaksi dengan 

teman-teman sepergaulannya (seperti shalat jamaah) dan memelihara 

kebersihan dan kesucian badan dan rohani. 

3. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini 

Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah “usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara” (pasal 1 butir 1). Sedangkan Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) adalah “suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
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dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut” (pasal 1 butir 14). 

PAUD sebagai pendidikan yang diselenggarakan sebelum jenjang 

pendidikan dasar, memiliki kelompok sasaran anak usia 0-6 tahun yang 

sering disebut sebagai masa emas perkembangan. Disamping itu, pada usia 

ini anak-anak masih sangat rentan apabila penangananannya tidak tepat 

dan justru akan merugikan anak itu sendiri. Oleh karena itu 

penyelenggaraan PAUD harus diperhatikan dan sesuai dengan tahap-tahap 

perkembangan anak. Program PAUD tidak dimaksudkan untuk mencuri 

start apa-apa yang seharusnya diperoleh pada jenjang pendidikan dasar, 

melainkan untuk memberi fasilitas pendidikan yang sesuai bagi anak, 

agara anak pada saatnya memiliki kesiapan baik secara fisik, mental, 

maupun social/emosionalnya dalam rangka memasuki pendidikan lebih 

lanjut (Depdiknas, 2007:1). 

a. Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini 

1) Belajar sambil bermain 

Suyanto (2005:133) menyatakan bahwa pembelajaran anak 

usia dini menggunakan prinsip belajar, bermain, dan bernyanyi. 

Pembelajaran disusun sedemikian rupa sehingga menyenangkan, 

gembira, dan demokratis sehingga menarik anak untuk terlibat 

dalam setiap kegiatan pembelajaran. Pembelajaran di TK harus 

menerapkan esensi bermain. Esensi bermain meliputi perasaan 
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menyenangkan, merdeka, bebas memilih, dan merangsang anak 

terlibat aktif. 

Pada saat bermain anak suka berinteraksi dengan objek-

objek. Secara sadar atau tidak ia belajar sifat-sifat dari objek 

tersebut. Anak juga bebas mengekspresikan  perasaanya, seperti 

rasa gembira, marah, dan puas. Tak jarang anak-anak berteriak dan 

tertawa keras saat bermain. Hal itu dapat mengembangkan aspek 

emosional anak jadi permainan dapat digunakan untuk 

mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak. 

4. Model Pembelajaran Sentra di TK 

Iva (2010:30) menyatakan metode pembelajaran yang sinergis 

dengan strategi belajar sambil bermain adalah metode pembelajaran BCCT 

(Beyond Centres and Circle Time) atau pendekatan sentra dan saat 

lingkaran. BCCT dianggap paling ideal diterapkan di tanah air. Selain 

tidak memerlukan peralatan yang banyak, tetapi kecerdasan anak tetap 

bisa dioptimalkan. 

Pendekatan sentra dan lingkaran berfokus pada anak. 

Pembelajarannya berpusat di sentra main dan pada saat anak dalam 

lingkaran. Sentra main adalah zona atau area main anak yang dilengkapi 

seperangkat alat main yang berfungsi sebagai pijakan lingkungan yang 

diperlukan untuk mendukung perkembangan anak dalam tiga jenis 

permainan. Yakni main sensori motor (fungsional), main peran, dan main 

pembangunan. Sedangkan saat lingkaran adalah saat pendidik duduk 
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bersama anak dalam posisi melingkar untuk memberikan pijakan kepada 

anak yang dilakukan sebelum dan sesudah main. 

Metode BCCT diterapkan pada kelas yang telah dirancang dalam 

bentuk sentra-sentra. Misal sentra persiapan, sentra bermain peran baik 

mikro maupun makro, sentra rancang bangun, sentra musik dan olah 

tubuh, sentra IMTAQ, sentra seni dan kreatifitas, dan sentra sains. Setiap 

guru bertanggung jawab pada 10-12 anak saja dengan moving class setiap 

hari dari satu sentra ke sentra lainnya. 

Ciri khusus yang dimiliki BCCT adalah empat pijakan, yaitu 

pijakan lingkungan, pijakan sebelum bermain, pijakan saat bermain, dan 

pijakan setelah bermain. Dalam pijakan lingkungan, guru menata 

lingkungan yang sesuai dengan kapasitas dan keragaman jenis permainan 

anak. Pijakan sebelum bermain dilakukan guru dengan meminta anak 

untuk duduk sambil membentuk lingkaran sambil bernyanyi, setelah 

berdo’a bersama guru menjelaskan kegiatan sentra dengan alat peraga 

yang telah dipersiapkan. Selanjutnya guru bersama anak membuat aturan 

bermain yang disepakati bersama. Pijakan saat bermain merupakan waktu 

bagi guru untuk mencatat perkembangan dan kemampuan anak serta 

membantu anak bila dibutuhkan. 

Nibras OR (2000: ) menyatakan dalam setiap kegiatan di sudut 

bermain, anak harus bermain bersama dengan teman minimal dua orang. 

Hal ini dimaksudkan agar anak mempunyai teman bicara dalam 

mengembangkan bahasa dan aspek perkembangan lainnya. 
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Contoh sudut/ sentra yang bisa dikembangkan adalah : 

a. Sentra/sudut IMTAQ (Pendidikan Agama Islam) 

Tempat bermain dan belajar untuk mengembangkan 

kemampuan dasar keimanan dan ketaqwaan dan akhlakul karimah 

yang diintegrasikan ke semua bidang pengembangan kemampuan 

dasar melalui semua sudut kegiatan bermain bebas. 

Tujuan sudut IMTAQ : 

1) Mengenalkan Allah kepada anak sebagai pencipta seluruh alam, 

melalui sifat-sifat dan ciptaanNya. 

2) Menanamkan kecintaan anak kepada Allah melalui pembiasaan, 

senang melakukan segala perintah Allah dan meninggalkan segala 

laranganNya, sesuai dengan kemampuan anak. 

3) Membentuk perilaku akhlak anak sebagai sumber daya manusia 

yang berkualitas (beriman dan bertaqwa) dengan melaksanakan 

poin 1 dan 2. 

Materi sudut IMTAQ diantaranya adalah, rukun iman, rukun 

islam, mengucapkan dengan fasih dan hafal beberapa surat pendek, 

mengucapkan beberapa doa dengan fasih (sesuai kemamuan anak), 

mengenal kalimat thoyyibah, mengenal hari-hari besar Islam, dll 

(Nibras: 2000). 

Salah satu materi sudut IMTAQ adalah shalat. Ini bertujuan 

untuk : 
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1) Anak mengenal dan mengetahui bahwa Allah memerintahkan 

kepada manusia untuk melaksanakan shalat 5 waktu. 

2) Anak senang berlatih melakukan gerakan shalat dan meniru 

bacaannya sesuai dengan kemampuannya. 

3) Anak mengenal perlengkapan shalat. 

4) Anak mengenal tempat shalat. 

5) Anak mengenal nama-nama shalat wajib. 

6) Anak mengenal waktu-waktu shalat wajib 

7) Anak terbiasa dan senang melakukan shalat dalam keadaan yang 

selalu bersih dan disiplin. 

8) Anak mengenal bahwa orang yang shalat tidak boleh melakukan 

hal-hal yang dilarang agama. 

9) Anak mengenal tata cara dan sikap pada waktu shalat karena 

sedang bercakap-cakap dengan Allah. Jadi harus bersikap sopan 

dan bersungguh-sungguh (khusu’). 

10) Anak mengenal, terbiasa dan senang shalat berjamaah di mesjid. 

5. Model Pembelajaran Agama di TK 

a. Hakekat Belajar TK Terhadap Agama 

Hakekat belajar anak pada waktu mempelajari apapun termasuk 

nilai-nilai keagamaan, secara garis besarnya dapat dikategorikan 

menjadi 6 prinsip dasar penyelenggaraaan pendidikan di Taman 

Kanak-kanak. Enam prinsip tersebut adalah: 

1) Prinsip pengamatan 
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2) Prinsip peragaan 

3) Prinsip bermain sambil belajar 

4) Prinsip otoaktivitas 

5) Prinsip kebebasan 

6) Prinsip keterkaitan dan keterpaduan (Bernard van L dalam Otib S, 

2005) 

b. Materi Pengembangan Nilai Keagamaan Pada Anak di TK 

Bisa dilihar dari strata pendidikannya maka anak Taman 

Kanak-kanak perlu mendapat muatan materi pembelajaran yang 

bersifat aplikatif, enjoyble, dan mudah ditiru. 

Aplikatif bermakna bahwa yang harus anak dapatkan pada saat 

mereka mengikuti proses pembinaan dan pengembangan nilai-nilai 

agama adalah materi pembelajaran terapan, materi yang berkaitan 

dengan kehidupan anak sehari-hari dan materi yang dibutuhkan/ dapat 

dilakukan anak dalam kehidupannya. Seperti doa ketika mau tidur, 

bangun tidur, doa masuk/ keluar kamar mandi dan lainnya serta aturan-

aturan saat bangun tidur, aturan bercermin, keluar/masuk kamar mandi 

dan sebagainya. Enjoyble bermakna harus menyenangkan bagi anak, 

membuat anak bahagia dan menjadikan anak mencintai/menyukai 

aktifitasnya. 

Mudah ditiru bermakna tidak menyusahkan dan tidak membuat 

anak malas mengikutinya. Seperti, praktik ibadah yang ringan (sikap 
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berdoa, sikap bersalaman, praktik wudhu, iqomah, gerakan shalat, 

gerakan sembahyang dsb). 

c. Ruang Lingkup Pengembangan Nilai Agama Bagi Anak di TK 

Secara khusus penanaman nilai-nilai keagamaan bagi anak 

Taman Kanak-kanak dapat dirumuskan sebagai berikut, 1) meletakkan 

dasar-dasar keimanan, 2) meletakkan dasar-dasar kepribadian/budi 

pekerti yang terpuji, 3) meletakkan kebiasaan ibadah sesuai dengan 

kemampuan anak (Elis S dalam Otib S, 2005:8.4) 

Kompetensi kemampuan agama yang dapat dikembangkan 

pada jenjang pendidikan Taman Kanak-kanak adalah, 1) hafal kalimat 

thayyibah, 2) mulai tertanam keimanan kepada Allah SWT, 3) mulai 

terbiasa berlaku sopan dan santun kepada semua orang, 4) mulai 

mengenal ibadah (Abdul M, 2006:147). 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Ainul Fitriyah, 2009, Implementasi Model Pembelajaran Sentra Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Keimanan 

Pada Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak Al Falah Surabaya. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian peneliti dari segi metode 

penelitiannya dan juga arah penelitiannya dalam menggambarkan model 

pembelajaran sentra di Taman kanak-kanak. 

2. Regina Trian, 2009, Gambaran Pengelolaan Keterampilan Menjahit 

Bordiran Mukena Yang Diselenggarakan Oleh Yayasan Aliyah Padang 
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Pariaman. Penelitian ini relevan dengan penelitian peneliti dari segi 

metode penelitiannya yaitu deskriptif kualitatif. 

3. Nurhayati, 2009, Deskripsi Pendidikan Dalam Keluarga Di Dusun Taruk 

Desa Toboh Palabah Kecamatan Pariaman Selatan Kota Pariaman. 

 Peneliti memilih beberapa penelitian yang relevan dan searah dengan 

jenis dan metode penelitian yang akan peneliti lakukan. Dari penelitian di atas, 

peneliti mengambil pedoman bagaimana mendeskripsikan suatu keadaan 

dalam metode deskriptif kualitatif. 

C. Kerangka Konseptual 

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka kerangka konseptual yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Konseptual 
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D. Hipotesis Tindakan 

Penulis berharap dengan penelitian dapat menggambarkan model 

pembelajaran sentra ibadah dalam mengembangkan praktek ibadah shalat 

pada anak kelompok A di PAUD Islam Nibras Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan data deskripsi model pembelajaran sentra ibadah, 

pembelajaran sentra pada sentra ibadah sama pentingnya dengan sentra-

sentra lain dimana masing-masing punya tujuan utama. Pada sentra ibadah 

juga diterapkan beberapa pijakan penting dalam  memberikan kegiatan 

dari awal sampai sentra berakhir, yaitu : 

a. Pijakan awal (lingkungan) 

Pada pijakan ini, guru mempersiapkan media pembelajaran 

yang sekiranya diperlukan untuk menunjang tercapainya indikator 

pembelajaran harian anak sesuai SKH yang sudah disiapkan. 

b. Pijakan sebelum bermain 

Pada pijakan  ini guru memberi  waktu anak untuk siap secara 

fisik dan psikis sebelum bermain di sentra dan agar konsentrasi anak 

tidak terganggu dengan hal kecil seperti, mau buang air, haus, kondisi 

emosi yang tidak bagus dan lainnya. Serta mengajak anak membuat 

peraturan permainan secara diskusi dan mengutarakan beberapa 

harapan ibu guru. 
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c. Pijakan saat bermain 

Pada saat bermain guru selalu menemani anak dan memberi 

penguatan berupa pujian dan motivasi terhadap pekerjaan anak. 

d. Pijakan setelah bermain 

Setelah waktu bermain di sentra berakhir, guru mengajak anak 

untuk menghentikan kegiatan dengan membereskan kembali alat dan 

media pembelajaran yang digunakan. Lalu bila waktu masih ada, guru 

dapat mendiskusikan hasil karya anak selama bermain di sentra. Hal 

ini dapat melatih daya ingat anak dan rasa bangga atas hasil yang ia 

peroleh. Juga sebagai evaluasi bagi guru sendiri. 

2. Berdasarkan data deskripsi pengenalan ibadah di sentra Ibadah, seluruh 

kegiatan dalam pembelajaran akan dikaitkan dengan pengenalan agama 

sederhana, mulai dari bagaimana berkomunikasi sesama muslim, suasana 

mesjid yang tenang, dan bekerja sama sebagai muslim dan muslimah 

sebenarnya. Praktek ibadah shalat dilakukan setiap hari pada sentra ibadah  

sehingga anak dapat mengembangkan kemampuannya dalam aspek moral 

agama sesuai dengan indikator untuk anak umur 3-4 tahun mengenai 

pengenalan ibadah sederhana. 
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B. Implikasi 

Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan secara teoritis maupun 

praktis, implikasinya sebagai berikut : 

1. Secara teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi perkembangan 

model pembelajaran dan menjadi bahan pendukung bagi teori yang ada. 

2. Secara praktis 

a. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan sebagai informasi tambahan dan 

bahan rujukan dalam masa studi, dan melakukan penelitian selanjutnya 

mengenai model pembelajaran sentra pada PAUD. 

b. Bagi guru 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu pendidik 

dalam memahami tentang model pembelajaran sentra pada PAUD 

serta bagaimana memberikan bekal ibadah sederhana pada anak di 

sentra. 

c. Bagi pemerhati AUD 

Penelitian ini diharapkan sebagai informasi tambahan bahwa 

pemberian nilai agama pada anak tidak hanya melalui teori dan cerita-

cerita yang menarik saja, tapi juga harus dengan pembiasaan serta 

bagaimana ibadah dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari. 
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C. Saran 

Berdasarkan temuan di atas peneliti menyarankan agar : 

1. Guru sentra diharapkan selalu memberikan kegiatan, alat dan media yang 

menarik pada setiap anak agar bila mereka berkesempatan bermain di 

sentra yang sama dilain waktu, mereka tidak bosan dan kehilangan 

semangat. 

2. Pengenalan  ibadah shalat diharapkan tidak hanya sekedar teori yang 

diberikan pada anak, lakukan pembiasaan shalat berjamaah setiap waktu 

shalat datang (catatan, bila waktu anak di sekolah masih ada/ anak belum 

pulang). 

3. Perbandingan guru-anak cukup 1-10 karena banyak anak mempengaruhi 

hasil pembelajaran yang dicapai anak itu sendiri dalam segi kesempatan 

main dan perhatian penuh dari guru. 
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